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veilans Epideomologi

i data secara sistematik dan kontinue serta penyebaran informasi kepada
nembutuhkan untuk mengambil tindakan. Surveilans memantau secara
 kejadian dan kecenderungan penyakit, mendeteksi dan memprediksi
la populasi, mengamati faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian
ti perubahan perubahan biologis pada agen, vektor, dan reservoir.
akan menghubungkan informasi tersebut kepada pembuat

1s Epideomologi
1 surveilans epidemiologi adalah sebagai berikut:
nbaran epidemiologi masalah kesehatan atau penyakit.

unal harus ada 3 persyaratan yaitu besarnya
Ik memecahkan masalah dan tersedianya biaya

| data kunjungan puskesmas. Untuk



yang sering menimbulkan KLLB adalah penyakit diare, penyakit yang dapat
diimunisasikan, infeksi saluran nafas, dan lain-lain.

e. Untuk memantau dan menilai program yang digunakan untuk mengatasi
masalah masalah yang ada di Masyarakat (Anjar Astuti, 22).

2. Ruang Lingkup Surveilans Epidemiologi

Masalah keschatan di masyarakat disebabkan oleh berbagai sebab, oleh
karena itu secara operasional masalah masalah kesehatan tidak dapat diselesaikan
oleh sektor kesehatan sendiri. Penyelesaian masalah keschatan di masyarakat
diperlukan tata laksana secara terintegrasi dan komprehensif, serta diperlukan kerja
sama yang harmonis antar sektor dan antar program, sehingga perlu dikembangkan
subsistem surveilans epidemiologi kesehatan yang terdiri dari:

a. Surveilans Epidemiologi Penyakit Menular Merupakan kegiatan analisis
yang dilakukan secara terus menerus dan sistematis terhadap penyakit
menular dan faktor risiko untuk mendukung upaya pemberantasan penyakit
menular.

'b. Surveilans Epidemiologi Penyakit Tidak Menular Merupakan kegiatan

analisis terus menerus dan sistematis terhadap penyakit tidak menular dan

r risiko untuk mendukung upaya pemberantasan penyakit tidak



3. Jenis-jenis Survailans Epidemiologi
A a. Surveilans Individu
Surveilans individu digunakan untuk mendeteksi dan memonitor individu
yang mengalami kontak dengan penyakit serius, misalnya pes, cacar,
tuberkulosis, tifus, demam kuning, sifilis. Kegiatan surveilans individu
3 memungkinkan dilakukannya isolasi institusional segera terhadap kontak,
sehingga penyakit dapat dikendalikan.
b. Surveilans penyakit
Kegiatan surveilans penyakit yaitu untuk melakukan pengawasan secara
terus-menerus terhadap distribusi dan kecenderungan insidensi penyakit,
melalui pengumpulan sistematis, konsolidasi, evaluasi terhadap laporan-
laporan penyakit dan kematian, serta data relevan lainnya. Fokus perhatian
pada surveilans penyakit adalah penyakit, bukan individu.
c. Surveilans Sindromik
Kegiatan surveilans sindromik adalah kegiatan survailens yang melakukan
pengawasan secara terus - menerus terhadap sindrom gejala penyakit.
Surveilans sindromik bertujuan untuk mendeteksi indikator kesehatan
individu maupun populasi yang bisa diamati sebelum konfirmasi pada

dla.gnosm suatu penyakit. Surveilans sindromik juga mengamati indikator
individu yang sakit, contohnya pola perilaku, gejala, tanda, atau temuan
aboratorium, yang dapat ditelusuri dari aneka sumber, sebelum diperoleh

& melalui makanan seperti salmonellosis, penggunaan sebuah
torium  sentral untuk mendeteksi strain  bakteri tertentu

kan untuk menadeteksi timbulnya outbreak penyakit dengan
lengkap daripada sistem yang mengandalkan pelaporan
1ik-klinik.
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e. Surveilans Terpadu
Surveilans terpadu merupakan gabungan dari semua kegiatan surveilans di

suatu wilayah yurisdis sebagai sebuah pelayanan publik bersama.

Surveilans terpadu berfungsi untuk mengumpulkan informasi yang

diperlukan untuk pengendalian penyakit. Pendekatan surveilans terpadu

tetap memperhatikan perbedaan kebutuhan data khusus penyakit-penyakit

tertentu.

f. Surveilans Kesehatan Masyarakat Global

Berbagai macam penyakit menular terjadi pada skala global, baik penyakit

lama yang muncul kembali (re-emerging diseases), maupun penyakit yang
' baru muncul (newemerging diseases), seperti HIV/AIDS, flu burung, dan

SARS (Anjar Astuti, 22)

B. Nyamuk

Nyamuk ( masquito) adalah vektor siklik penyakit pada manusia dan hewan
yang disebabkan oleh parasit dan virus. Famili culicini dibagi menjadi 3 tribus,
yaitu tribus Anophelini (Anopheles), tribus Culicini (Celex, Aedes, Mansonia) dan

tribus Toxo-Rrynchitini (Toxorhynchites). Jumlah spesies yang telah diketahui +
0. Tempat ketinggian 4200 meter di atas bermukan laut (seperti Kashmir)
15 meter di bawah permukaan laut (seperti di Tempeh Emas di India

_Aih_eberapa bulan lamanya.



Virus Dengue adalah virus dari genus Flavivirus, family Flaviviridae.
enyakit demam berdarah ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypfi.
| i NyamukdedesAegypn betina menyimpan virus Dengue pada telurnya, selanjutnya
|  virus tersebut akan ditularkan ke manusia melalui gigitan, sehingga darah dari

~ seseorang yang mengandung virus Dengue dapat dengan mudah dipindahkan ke
 orang lain.

Demam berdarah Dengue disebabkan oleh virus Dengue dari
o nusflavivirus, family flaviviridae yang mempunyai empat jenis seroptype yaitu,
, DEN-2, DEN-3 dan DEN-4. Infeksi salah satu seroptype akan

.......



3. Morfologi Nyamuk Aedes Aegypti
Morfologi nyamuk nyamuk Aedes Aegypti adalah :

a. Corong udara terdapat pada segmen terakhir, pada segmen-segmen
abdomen tidak dijumpai rambut-rambut berbentuk kipas (palmate hairs).

b. Pada corong udara terdapat pecten.

¢. Sepasang rambut dijumpai pada corong udara (siphon).
Pada abdomen segmen kedelapan ada comb scale.

e. Bentuk individu dari comb scale seperti duri.

Instar 1, 2, 3 dan 4 mempunyai struktur yang mirip. Perubahan morfologi
selama perkembangan larva terlihat ada palatal brush, pecten, comb scales dan
ventral brush dari segmen abdominal. Larva 3 dan 4 menunjukkan struktur yang
mirip dan hanya ada sedikit variasi. Palatum dan setae-nya mudah dibedakan.
Palatal brush dibagi menjadi 3 golongan, bagian tengah yang muncul dari palatum
dengan posisi dorsoventral dari kepala dan kelompok lateral yang terletak pada
bagian laterofrontal dari kepala, muncul dari labiopalatum. Palatal brush dari larva
instar 1 dan 2 tampak sebagai filamen-filamen yang berbentuk unform. Filamen-
filamen ini tampak sebagai struktur yang langsing dan panjang dengan barisan dari

gigi-gigi yang uniform. Pada instar 4, lateral brush memiliki susunan yang lebih
kompleks dan tersebar berumbai-rumbai. Ujung distal filamen palatal brush pada
instar 3 dan 4 berbentuk seperti penggaruk terdapat 4-6 gigi yang menonjol dengan
panjang kira-kira 9 pm. Filamen palatal brush dari instar 3 dan 4 lebih banyak, lebih
kompleks dan tersebar berumbai-rumbai. Ujung distalnya membentuk sudut 90°

terhadap barisan filamen yang lebih kecil (Denai Wahyuni, 201 7).

Gambar 2. ] Morfologi nyamuk Aedes Aegypti ( (Denai Wahyuni, 201 7)
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5. Pola Hidup Nyamuk Aedes Aegypti

Perkembang biakkan nyamuk Aedes Aegypti ini sendiri adalah di dalam
tempat penampungan air yang tidak beralaskan tanah seperti tempayan, bak mandi,
drum air, vas bunga dan barang bekas yang dapat menampung air hujan di daerah
urban dan sub urban. Setelah itu akan mencari tempat yang berair untuk meletakkan
telurnya. Setelah bertelur nyamuk akan mulai mencari darah lagi untuk siklus
bertelur berikutnya.

Nyamuk dewasa lebih suka menggigit di daerah yang terlindung seperti di

sekitar rumah. Aktivitas menggigit mencapai puncak saat perubahan intensitas
cahaya tetapi bisa menggigit sepanjang hari dan tertinggi sebelum matahari
terbenam. Nyamuk Aedes Aegypti aktif menghisap darah manusia pada siang hari
dengan 2 puncak aktivitas, yaitu pada pukul 08.00-12.00 dan 15.00-17.00. dedes
degypti lebih suka menghisap darah di dalam rumah daripada di luar rumah dan

' _menyukal tempat yang agak gelap. Nyamuk betina lebih menyukai darah manusia
-« A darah binatang sampai lambung penuh berisi darah, dalam satu siklus
pik. Dengan begitu nyamuk Aedes Aegypti sangat efektif sebagai penular

Tempat hinggap yang paling disenangi nyamuk dedes Aegypti ialah benda-
ar g bergantung seperti: pakaian, kelambu atau tumbuh-tumbuhan didekat




F

(Jumlah nyamuk aides spp .yang tertangkkap)
(Jumlah penangkap x lama penangkap ( jam) x Waktu penangkapan (menit)

RR =

Setelah dihitung menggunaka rumus baru hasilnya disesuaikan dengan standar baku
mutu yaitu <0,025 (Permenkes NO 2,2023)

C. Pengendalian Vektor

Pengendalian vektor adalah semua kegiatan atau tindakan yang ditujukan
untuk menurunkan populasi vektor serendah mungkin sehingga keberadaannya
tidak lagi berisiko untuk terjadinya penularan penyakit tular vektor di suatu wilayah
atau menghindari kontak masyarakat dengan vektor sehingga penularan penyakit
tular vektor dapat dicegah (Catur puspawati, 2020).

1. Jenis — Jenis Pengendalian Vektor
l ?engendahan vektor dibedakan menjadi beberapa metode yaitu:

I a. Metode pengendalian fisik dan mekanis

Metode pengendalian fisik dan mekanis adalah upaya untuk mencegah,
~mengurangi, menghilangkan habitat perkembangbiakan dan populasi vektor
‘Metode pengendalian dengan menggunakan agen biotik

gendalian metode biologi dilakukan dengan memanfaatkan organisme
1g bersifat predator dan organisme yang menghasilkan toksin.

dalian vektor secara kimia yaitu dengan menggunakan insektisida.




D. Pengendalian Fisik

1. Pemasangan Perangkap

Metode ini dilakukan dengan menggunakan perangkap terhadap vektor
pradewasa dan dewasa dengan memanfaatkan media air ( tempat bertelur),
gelombang elektromagnetik, elektrik, cahaya dan peralatan mekanik. Selain itu

: pemasangan perangkap juga dapat menggunakan umpan dan/atau bahan yang
bersifat penarik (Attractant).

2. Penggunaan Raket Listrik

Raket listrik digunkana untuk mengendalikan nyamuk dewasa dengan cara
- memukulkan raket yang menggunakan aliran listrik ke nyamuk atau serangga
lainnya.
11
: l’enggnnaan Kawat Kasa
maan kawat kasa bertujuan untuk mencegah kontak antara manusia
’vehor dan binatang pengganggu dengan memasang kawat kasa pada

atau pintu rumah.Selain kawat kasa pemasangan kelambu juga dapat
<an untuk menghindari kontak langsung vektor dengan manusia.



E. Pengendalian dengan Metode Vecmotrap-elektrik (Vector Masquito Trap

Elektrik)
' Veemotrap-elektrik adalah alat yang dirancang untuk mengendalikan nyamuk
Aedes Aegypti untuk mengurangi kasus DBD dengan tegangan tinggi yang
dikombinasikan dengan Atraktan. Beda potensial dihasilkan dari arus bolakbalik
yang dialirkan melalui kawat stainless steel yang merupakan pengantar listrik yang
baik. Atraktan di bagi dalam tiga jenis yaitu atraktan fisik,kimia dan biologi
(nabati). Atraktan fisik dan biologi dimana Atraktan fisik fermentasi gula merah,
gula putih, air kelapa muda dengan konsentasi 35%. Dalam bahasa inggris
Vecmotrap-elektrik (Vector Masquito Trap Elektrik) adalah perangkap nyamuk
dengan tegangan tinggi (beda potensial), Vektor artinya serangga pembawa
penyakit, Masquito artinya nyamuk, frap artinya alat perangkap dan Elektrik
artinya listrik.

F. Penyakit yang Ditularkan Melalui Nyamuk Aedes Aegypti
1. Demam Berdarah Dengue (DBD)

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah
Kesehatan masyarakat di Indonesia yang jumlah penderitanya cenderung
gkat dan penyebaran kasusnya cepat dan sangat luas. Penyakit DBD
can penyakit menular yang disebabkan oleh virus Dengue yang dibawa oleh
Aeg;ptz Penyakit DBD di Indonesia masih menjadi permasalahan
2 sering terjadi, hal ini dapat terjadi karena iklim di Indonesia yang
rembangbiakan Vektor DBD sehingga masih banyak daerah di
at kasus DBD khususnya di daerah urban/perkotaan yang padat

.4 akit Demam Berdarah Dengue. Virus




Virus Dengue akan tersimpan dan berkembang dalam lambung nyamuk dan
dapat menyebar ke seluruh jaringan tubuh, tidak terkecuali pada air liurnya. Pada
saat nyamuk Aedes Aegypti menggigit manusia, nyamuk akan mengeluarkan air liur
untuk mencegah agar darah yang dihisap tidak membeku sehingga virus Dengue
akan masuk ke dalam tubuh manusia bersamaan dengan air liur nyamuk Aedes
Aegypti tersebut. Akan tetapi tidak se'mua gigitan nyamuk mengakibatkan penyakit
I Demam Berdarah Dengue. Hal Aedes Aegypti dapat ini dapat terjadi tergantung dari
daya tahan tubuh manusia yang cukup kuat melawan virus Dengue dalam tubuh.
Jika daya tahan tubuh kuat maka virus Dengue dapat dilawan oleh tubuh (Denai

Keterangan

1.Telur

2. larva/ jentik

3. Pupa

4. Nyamuk Dewasa

5. Aedes Aegypti
menghisap darah orang
yang terinfeksi

6. Aedes Aegypti menyerap
virus Dengue dalam darah
yang terinfeksi dan Virus
dengue menggandakan diri di
dalam tubuh nyamuk

7. Virus Dengue menginfeksi
seseorang melalui gigitan
nyamuk yang terinfeksi



' D. Kerangka Teori
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E. Kerangka Konsep
Adapun yang menjadi kerangka konsep dalam penelitian ini adalah:

| Servei Kepadatan Nyamuk
| "“ Padat kbl ankn kematian Nyamuk Aedes
+ Tidak padat 'y Acgypti (Mortalitas)

i 1

1

1

1

|

1

: Penggunaan alat: Vecmotrap !

Elcketrik 4 ‘ Success trap
{ Suhu ! Angka kepadatan nyamuk (Resti
: Kelembapan : Rate/ RR)
Keterangan : } 2
[—] = Variabel bebas
()= Variabel terikat
f,.-L__,'-‘ = Variabel pengganggu
Gambar 2.5 Kerangka konsep
isi Operasional
2.1 Defenisi Operasional

Defenisi Operasional Alat ukur Hasil Skala
ukur Ukur

atu proses pengumpulan,  Aspirator  Ekor Ordinal
an, analisis dan

Ordinal




mengurangi kasus DBD

dengan tegangan tinggi
yang dikombinasikan
dengan Atraktan hasil .
fermentasi gula merah, gula
putih, air kelapa muda dan
air nira dengan konsentasi
35%.

rate) adalah angka elektrik
kepadatan nyamuk istirahat
(resting) per jam, dihitung

- dengan cara jumlah nyamuk
Aedes spp. Yang tertangkap
dalam satu hari (12 jam)

Angka istirahat (resting Vecmotrap- Ekor Ordinal
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H. Diagram Penelitian

| Identifikasi Masalah |
1
Survei Kepadatan Nyamuk }_,
(Resting Rate/RR) Aspirator
* o | Padat ,
LPemiapan PenelitianJ ~ e

[ Persiapan Atraktan ]

|
[ Angka kematian nyamuk Aedes ]

Permenkes No 2 Tahun
< (RR)! 2023 NAB: <0,025 ji




